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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan, 

komposisi dewan dan komite audit terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

food and beverage di Asia Tenggara. Subyek penelitian ini adalah perusahaan 

food and beverage di Asia Tenggara periode 2014-2016. Negara yang diteliti di 

Asia Tenggara adalah Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina dan Thailand. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu berupa laporan keuangan 

tahunan (annual report), diperoleh dari website orbis.bvdinfo.com dan website 

perusahaan dengan metode dokumentasi. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu, pengambilan sampel secara nonprobability sampling dengan 

menggunakan sampling jenuh.  

Perusahaan yang tercatat pada orbis periode 2014-2016 adalah 213 

perusahaan, yaitu terdiri dari Indonesia (29), Malaysia (41), Singapura (23), 

Filipina (17), Thailand (45) dan Vietnam (58). Masing-masing jumlah perusahaan 

dikalikan tiga tahun sesuai dengan periode penelitian, sehingga jumlah sampel 

awal adalah 639 sampel. Namun, 214 sampel harus dikeluarkan sehingga jumlah 

sampel akhir yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah 425 sampel. 

Pengujian yang dilakukan terdiri dari analisis statistik deskriptif menggunakan 

SPSS 21, uji validitas dan reliabilitas model pengukuran, uji hipotesis dengan 

teknik SEM-PLS menggunakan program SmartPLS 3.0.  

http://www.orbis.bvdinfo.com/
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan food and beverage di Asia Tenggara. Hal ini karena investor 

asing tidak melakukan pengawasan secara optimal terhadap kegiatan 

operasional yang dijalankan perusahaan. Selain itu juga dapat disebabkan 

karena beberapa faktor yaitu, ada benturan kepentingan (conflict of interest) 

antara prinsipal dan agen, perbedaan bahasa, budaya, regulasi, serta peran 

dari investor asing dalam perusahaan yang cenderung pasif menyebabkan 

tinggi rendahnya kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan.  

2. Komposisi dewan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan food 

and beverage di Asia Tenggara. Ketika CEO juga menjabat sebagai anggota 

dewan, hal ini dapat mengurangi masalah keagenan yang terjadi antara pihak 

pemegang saham dan manajemen. Adanya dualitas CEO dalam perusahaan 

maka pengambil keputusan terkonsentrasi pada satu orang. CEO memiliki 

otoritas penuh serta memiliki informasi yang lengkap mengenai perusahaan, 

sehingga CEO berupaya untuk meningkatkan kinerja keuangan dengan 

memanfaatkan keunggulan posisinya sebagai CEO sekaligus dewan direksi 

dalam membuat kebijakan-kebijakan baru bagi perusahaan yang akan 

mempengaruhi kinerja keuangan. 

3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan food 

and beverage di Asia Tenggara. Banyaknya jumlah komite audit mungkin 

dapat meningkatkan kualitas pengawasan, tetapi juga dapat menyebabkan 
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keterlambatan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan fungsi 

pengawasan sehingga tidak memberikan kontribusi bagi peningkatan kinerja 

keuangan. Pedoman corporate governance di Asia Tenggara menyatakan 

bahwa dalam suatu perusahaan setidaknya terdapat tiga orang komite audit, 

sehingga berapapun jumlah anggota komite audit yang dimiliki perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kinerja keuangan karena 

jumlah komite audit tersebut sudah diatur pada masing-masing negara.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan 

hal tersebut sebagai keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Sampel penelitian ini meliputi perusahaan di Asia Tenggara dan ada laporan 

keuangan (annual report) yang tidak menggunakan bahasa internasional 

(bahasa inggris) khususnya laporan keuangan di Thailand dan Vietnam. 

2. Terdapat perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan (annual 

report) pada website perusahaan maupun alat pencarian lainnya dan tidak 

dapat diunduh atau diakses pada website perusahaan tersebut.  

3. Penggunaan website orbis.bvdinfo.com dibatasi oleh waktu dan biaya yang 

cukup mahal, sehingga peneliti tidak dapat menggunakan orbis dalam 

jangka waktu yang lama.  
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5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut.  

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan data laporan 

keuangan (annual report) perusahaan di Asia Tenggara yang disajikan 

dalam bahasa inggris (bahasa internasional). Hal ini bertujuan agar peneliti 

dapat menggunakan sumber informasi tersebut sebagaimana mestinya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeliminasi atau menghapus 

sampel perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan (annual 

report) pada Bursa Efek atau tidak disajikan pada informasi website 

perusahaan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah periode penelitian 

dan data sekunder dapat diperoleh melalui website resmi perusahaan atau 

Bursa Efek perusahaan yang bersangkutan agar dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang lama. 
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